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ABSTRAK

Sulistiani Rumata, NIM 190301071, Dosen Pembimbing: | Dr Husni
Suruali, M.Ag dan Dosen Pembimbing Il Hilaluddin Hanafi, M.A Implementasi
Kegiatan Shalat Tahajjud Dalam Meningkatkan Kedisplinan Mahasantri Putri di
Ma’had Al- Jami’ah IAIN Ambon, PAI, Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, TAIN
Ambon, 2023.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengindentifikasikan pelaksanaan
shalat tahajjud dalam meningkatkan kedisiplinan mahasantri Putri Ma’had Al-
Jami’ah TAIN Ambon dan mengindentifikasikan faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam pelaksanaan shalat tahajjud di Ma’had al-Jami’ah IAIN
Ambon.

Metode Penelitian ini yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif dan yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah
Mudabbirah/Musrifah dan Mahasantri. - Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi serta melakukan
analisis data dengan tahapan; reduksi data, penajian data, kemudian verifikasi
atau penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 2 peningkatan dalam
kedisiplinan mahasatri putri, yaitu: 1). Pengontrolan kepada mahasantri, 2)
Sanksi/ Hukuman bagi mahasantri yang tidak melaksanakan shalat tahajjud.
Penelitian ini terdapat 5 faktor pendukung dalam pelaksanaan shalat tahajjud
dalam meningkatkan kedisiplinan mahasantri purtri Ma’had 1-Jami’ah TAIN
Ambon, yaitu 1) Adanya mudabbirah, 2). Adanya jadwal pembinaan, 3)
Absensi, 4). Sarana dan prasarana, 5) Mengetahui manfaat dan keutamaanya.
Terdapat 3 faktor penghambat dalam pelaksanaan shalat tahajjud, yaitu 1)
Mahasantri putri malas dalam melaksanakan shalat tahajjud, 2) Kendala air di
Ma’had, 3) Kurangnya kamar mandi/ we di Ma’had.

Kata Kunci: Implementasi Shalat Tahajjud, Kedisiplinan mahasantri
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada hakikatnya manusia diciptakan oleh Allah SWT di dunia bukan serta
merata diciptakan tidak memiliki maksud dan tujuan, akan tetapi Allah SWT
menciptankan manusia ke dunia memiliki maksud dan tujuan yang tidak semua
diketahui oleh manusia itu sendiri, manusia diciptkan oleh Allah ke dunia untuk
menjaga apa yang sudah Allah ciptakan kepada manusia melalui perantaran
Nabi Muhammad Saw. Di dalam Al-Qur’an sendiri terdapat perintah dan
larangan bagi manusia yang harus di taati dan juga banyak amalan-amalan yang
wajib dilaksanakan oleh manusia yang ditetapkan Allah SWT untuk manusia.®

Ketahuilah bahwa ibadah dan ketaatan itu bermacam-macam jenis dan
tingkatnya. Di antaranya ada yang bersifat fardhu, dengan ibadah fardhu inilah
keselamatan bisa diraih. Demikian juga ada yang bersifat sunnah. Ibadah
semacam ini akan menghantarakan seseorang untuk mendapatkan
keberuntungan, berupa kedekatan dirinya dengan Allah, serta meraih kemuliaan
dan derajat yang tinggi di sisi-Nya. Di antaranya bentuk ibadah nafilah yang
paling agung adalah shalat malam (giyamul lail). Hal tersebut merupakan
amalan kebahagian, keuntungan umur, serta merupakan kebiasaan para hamba
Allah SWT yang shalih dari kalangan para nabi dan rasul serta orang-orang yang
mengikuti mereka dengan kebaikan hingga hari pembalasan. Mereka telah

memenuhi panggilan Allah SWT, lalu mereka lebih mementingkan Allah dari

ldrus Hasan, Risalah Shalat dilengkapi Dengan Dalil-Dalilnya, (Surabaya: Karya
Utama, 2001), him 23



pada diri mereka sendiri, sehingga Allah pun memberikan perhatian tersendiri
kepada mereka, memberikan petunjuk kepada mereka, membantu mereka untuk
berdiri dihadapannya dan dekat dengannya, serta mengasihi mereka. Salah satu
ibadah wajib dilaksanakan oleh manusia yang sudah ditetapkan Allah SWT
untuk manusia yakni shalat.

Shalat bisa juga disebut dengan ibadah (pengabdian) kepada Allah SWT
yang berupa perkataan perbuatan tertentu, di mulai dari takbiratul ihram (Allahu
Akbar) dan diakhiri dengan salam- (assalamu’alaikum warahmatulla)?. Dari
definisi lain disebutkan bahwa, shalat merupakan jalinan (hubungan) yang kuat
antara langit dan bumi, antara Allah dan hamba-Nya. Shalat dalam Islam
memiliki kedukungan yang tinggi yaitu sebagai rukun dan tiang agama. Shalat
menempati rukun yang kedua setelah syahadat serta menjadi lambang hubungan
yang kokoh antara Allah dan hamba-Nya.®

Shalat dalam Islam memiliki kedudukan yang teramat penting, selain
karena shalat adalah perintah -Allah dan amalan yang pertama kali akan
ditanyakan di hari kiamat, shalat juga menjadikan tolak ukur atau barometer baik
dan tidaknya amal dan perbuatan seorang artinya, jika shalat seseorang baik ia
termasuk golongan orang yang baik amal perbuatannya, yang akan mendapatkan
keburuntungan. Sebaliknya, jika shalat seseorang jelek maka ia termasuk dalam
golongan orang yang merugi dan akan mendapatkan celaka di dunia dan

akhirat.

2Hilmy al-Khuly, Shalat itu Sungguh Menakjubkan Menyikap Rahasia Sehat dan Bugar
Di balik Gerakan Shalat, (Jakarta: Mirgat, 2007), him. 9
3Moh Sholeh, Terapi Shalat Tahajjud, ( Jakarta: PT. Mizan Publika, 2007), him. 128



Seorang muslim tidak hanya menjalankan ibadah wajib saja melainkan
juga harus menjalankan ibadah sunnah, seperti shalat tahajjud, shalat taubat,
shalat witir, untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt.*

Shalat sunnah yang dianjurkan oleh Rasulullah saw yakni shalat tahajjud
yang dilakukan pada waktu malam hari. Di dalam Al-qur’an surah Al-
Isroh’ayat 79-80 Allah SWT, berfirman yang berbunyi:

Goh JaxCminzans Wlas &l aliadl 4 e &l & cdg 2R I Gy

COne Sl Ul S (oI TR 5 B & 530 (33 315 (B (A0 (0
Terjemahanya:”Dan pada sebagian malam hari shalat tahajjudlah kamu
sebagail suatu ibadah tambahan bagimu mudah- mudahan

Allah” mengangkat kamu ke tempat yang terpuji. Dan

katakanlah: “Ya Tuhan-ku, masukkanlah aku secara masuk

yang benar dan keluarkanlah (pula) aku secara keluar yang

benar dan berikanlah kepadaku dari sisi Engkau kekuasaaan

yang menolong”.®

Dari ayat diatas bahwasanya kita selaku umatnya nabi Muhammad Saw
diharuskan untuk membiasakan bangun malam menjalankan shalat sunnah yaitu
shalat tahajjud dan dihiasi dengan bacaan-bacaan Al-Qur’an secara perlahan-
lahan. Karena shalat malam merupakan sebuah kemuliaan yang sangat besar.
Karena itu, orang besar (takwa) adalah hamba-hamba Allah yang penyayang,
yang memulai malam-malamnya dengan bersujud dan bermunajat kepadanya.

Shalat tahajjud menyimpan keagungan dan kemuliaan yang luar biasa
kedudukannya memang sebagai ibadah sunnah namun Rasulullah tak sekalipun

meninggalkannya dalam seumur hidupnya. Tidak banyak orang yang mampu

4Samsul Munir Amin dan Haryanto Al-Fandi, Etika Beribadah Berdasarkan Al-Qur’an
dan Sunnah, (Jakarta: amzah, 2011), him. 26

SSyaamil Quran, Depertemen Agama Aisyah Al-Qur’an dan Terjemahan untuk wanita,
(Bogor: Wisma Haji, 2007), him 290



melaksanakannya dengan istigomah. Namun andaikan seluruh manusia di dunia
ini tahu serta merasakan keindahannya, tentu akan tergila-gila untuk
mengerjakannya. Barang siapa yang menghadirikan shalat tahajjud disamping
shalat wajib berarti ia telah menaati perintah Allah dan rasul-Nya. Sebagai
firman Allah SWT yang artinya:”Dan pada sebagian malam hari bersembahyang
tahajjud kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; Mudah-mudahan tuhan-
mu mengangkat kamu ke temat yang terpuji (Q.S al-Isra 79)°
Waktu malam bukan hanya waktu yang gelap, sebab kegelapan malam
justu merupakan letak pesona yang dimilikinya. Waktu malam adalah waktunya
orang-orang para penemuh jalan rifani, para pencinta ilahi. Waktu malam
merupakan waktu yang dinanti-nanti, sebab waktu malam adalah saatnya
mengadakan komunikasi secara privat dengan sang maha segalanya. Waktu
malam adalah waktu yang menyedihkan bagi para pendosa, sebab semakin
malam semakin larut, para pendosa semakin banyak melakukan dosa. Tetapi
bagi para arif, para penempuh jalan irfani, dan para pencinta ilahi semakin
malam menggelora cinta mereka kepada yang maha mencintai, hingga datang
waktunya untuk melakukan komunikasi atau kontak langsung dalam waktu yang
memang telah ditentukan sendiri oleh-Nya yakni sepertiga malam terakhir.”
Shalat tahajjud merupakan kehormatan bagi seorang muslim,
sebab mendatangkan kesehatan, menghapus dosa-dosa yang dilakukan siang
hari, menghindarkannya dari kesepian di dalam kubur, mengharumkan bau

tubuh, menjaminkan baginya kebutuhan hidup, dan juga menjadi hiasan surga.

Habib Idrus Al-Hamid, Keajaiban Shalat Tahajjud , (Surabaya: Pustaka Media, 2009),
him. 11
"Muhammad Muhyidin, Misteri Shalat Tahajjud, (Jogjakarta: Diva Press, 2013), him. 6



Selain itu, shalat tahajjud juga dipercaya memiliki keistimewaan lain, dimana
bagi orang yang mendirikan shalat tahajjud diberikan manfaat, yaitu
keselamatan dan kesenangan di dunia dan diakhirat, antara lain wajahnya akan
memancarkan cahaya keimanan, akan dipelihara oleh Allah dirinya dari segala
macam marahbahya, setiap perkataannya mengandung arti dan dituruti oleh
orang lain, akan mendapatkan perhatian dan kecintaannya dari orang-orang yang
mengenalinya, dibangkitkan dari kuburnya, dimudahkan hisabnya, serta berjalan
di atas shirat bagikan kilat.

Pada zaman sekarang masih banyak orang beranggapan bahwa shalat
tahajjud merupakan shalat biasa yang hanya dilakukan di malam hari tanpa
mengetahui faidah atau manfaat, terutama bagi para remaja dan orang-orang
awam akan pengetahuan tentang shalat. Di dalam pondok pesantren
melaksanakan shalat tahajjud menjadi rutinitas yang biasa dilakukan sehari-hari
tanpa dilewatkan oleh para selurunh mahasantri. Namun, meskipun sudah
diterapkan akan tetapi, ada sebagian mahasantri masih melanggar untuk tidak
ikut melaksanakan tahajjud secara berjamah.

Pelaksanaan shalat tahajjud ini diharapkan dapat meningkatkan
kedisiplinan mahasantri putri Ma’had al-Jami’ah TAIN Ambon, dengan
diterapkan pelaksanaan shalat tahajjud dapat menjadikan mahasantri lebih baik
serta memiliki jiwa kedisiplinan yang tinggi. Kedisiplinan sangatlah penting
dimiliki bagi setiap manusia khususnya bagi mahasantri. Karena dengan
memiliki kedisiplinan baik itu disiplin dalam hal belajar, disiplin dalam hal

sekolah dan lain-lain. Tentunya sikap disiplin ini perlu ditanamkan sejak dini



agar kedepannya diharapkan mahasantri memiliki sikap disiplin seorang
mahasantri perlu memiliki sikap disiplin karena disiplin merupakan salah satu
kunci sebuah kesuksesan dan keberhasilan yang akan kelak ia dapatkan.

Seseorang yang memiliki sikap kedisiplinan yang tinggi tentunya akan
dengan mudah mendapatkan sebuah kepercayaan dari orang lain. Karena
pastinya orang yang memiliki sikap disiplin tentunya tidak akan menyepelekan
atau merusak sebuah kepercayaan yang sudah diberikan orang lain kepada
dirinya. Karena hal itu sikap disiplin sangatlah penting untuk kehidupan manusia
terutama bagi seorang mahasantri baik di dalam asrama atau diluar asrama.

Ma’had Al-Jami’ah merupakan sebuah lembaga pendidikan Islam yang
berada dibawah naungan Insititut Agama Islam Negeri Ambon. Lembaga
Ma’had al-Jami’ah ini hanya menekankan pada kegiatan keagamaannya saja.
Sesuai dengan visi dan misi lembaga tersebut yakni: Sebagai lembaga pencetak
mahasiswa yang unggul dalam keilmuan, akhlak, dan prestasi, Mencetak
mahasiswa yang unggul dalam - bidang al-qur’an, Meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam penguasaan khazaanah keilmuan Islam, Membentuk
keperbadian mahasiswa yang berakhlag al- karimah dan berkarakter unggul,
Menyiapkan mahasiswa kader da’i.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di asrama putri Ma’had
al-Jami’ah IAIN Ambon, peneliti melihat bahwa masih banyak mahasantri putri
yang belum disiplin waktu dalam pelaksanaan shalat tahajjud, tidak hanya shalat
tahajjud saja akan tetapi shalat lainnya juga, seperti shalat lima waktu, shalat

sunnah qobliah, shalat taubat, dan shalat sunnah witir. Peneliti melihat bahwa



mereka belum disiplin waktu dalam menjalankan perintah dari mudabiroh Ada
yang masih terlambat dalam mengikuti shalat tahajjud berjamaah dan ada yang
sudah disiplin dalam menjalakan shalat tahajjud berjamaah. Meskipun sudah
menjadi program proriritas Ma’had menjalankan shalat tahajjud untuk
mahasantri putri, namun masih banyak mahasantri putri tersebut belum
sepenuhnya dalam menjalankan kewajiban yang telah dibuat oleh mudabiro.®

Berdasarkan wawancara dengan Rasmi Akohilo selaku pengurus asrama
beliau mengatakan bahwa:

Berkaitan dengan pelaksanaan shalat tahajjud yaitu yang pertama Kita

harus memberikan pemahaman terlebih dahulu sama mahasantrinya seperti

di dasari ilmu dan ilmunya di amalkan. Pertama mengilmuinya Kita sadar

bahwa orang mulia dan orang yang ingin mendapatkan “ makomam

mahmuda” satu di antaranya yang paling terpercaya melalui shalat
tahajjud yang terdapat di dalam Q.S al-Isra’ ayat 79. Memang pada
awalnya kegiatan ini tidak begitu populer atau terasa berat tapi nyatanya
setelah dibiasakan terutama pada mahasantri-mahasantri yang baru masuk.

Sebelum subuh Kita awali dulu dengan shalat tahajjud.

Dari pernyatan tersebut dapat disimpulkan bahwanya pelaksanaan shalat
tahajjud yaitu yang pertama kita harus memberikan pemahaman terlebih dahulu
sama mahasantrinya seperti di dasari ilmu dan ilmunya di amalkan.
Meskipun pada awalnya kegiatan ini tidak populer atau terasa berat untuk
menjalankan tapi setelah dibiasakan hingga akhirnya mahasantri menjadi

terbiasa namun masih juga yang belum terbisa untuk melaksanakan shalat

tahajjud. Selain itu di asrama putri diadakan shalat tahajjud berjamaah.

Untuk tercapainya suatu tujuan di asrama maka diterapkan program shalat

8Siti Jumaeda, Ma’had Al-Jami’ah di Institut Agama Islam Negeri Ambon, (Ambon:
Jurnal Al-iltizam vol. 2. No. 1, 2017), him. 1



tahajjud agar membentuk seorang yang memegang teguh ajaran Islam rahmatan
lil’alamin di asrama putri Ma’had Al-Jami’ah IAIN Ambon. Di Asrama putri
Ma’had Al-Jami’ah mewajibkan mahasantrinya bangun jam 03:20 WIB, untuk
melaksanakan shalat tahajjud, setelah selesai shalat tahajjud dilanjudkan dengan
membaca dzikir dan membaca Al-qur’an hingga tiba waktu shalat subuh.
Apabila mahasantri putri yang tidak mengikuti dan melaksanakan shalat tahajjud
maka diberi sanksi setelah shalat subuh akan dipanggil ke kantor dan diberi
hukuman seperti infag, hendpone diambil, menghafal hadits, membaca yasin dan
al- wagiah. Jika mengulang ke 2 kali atau 3 kali berturut-turut maka akan
diberikan hukuman lainnya seperti pel lantai, sapu lantai, membersikan wc
umum dan membersikan semua halaman asarama.

Alasan peneliti untuk melakukan penelitian ini karena shalat tahajjud
memiliki keutamaan yang besar lantaran dilakukan dimalam hari secara
berjamaah dan dilaksanakan pada saat manusia tengah menikmati tidur.
Disitulah para mahasantri putri-harus melawan rasa ngantuk dan malas. Pada
dasarnya bukan hanya diwajibkan dalam melaksanakan shalat tahajjud, tetapi
shalat lainnya juga seperti shalat lima waktu, shalat sunnah taubat, shalat
sunnah witir, dan shalat sunnah hajat. Akan tetapi shalat tahajjud berbeda
dengan shalat lima waktu dan shalat sunnah lainnya seperti shalat hajat karena
untuk melaksanakan shalat hajat bisa dilakukan kapan saja meski pada
umumnya setelah shalat isya. Sedangkan shalat tahajjud juga mendatangkan
sikap tawadhu’ dan mempunyai sikap tawakal pada diri mahasantri, sehingga

peneliti merasa tertarik untuk meneliti hal tersebut, dan peneliti lebih



menfokuskan shalat tahajjud pada mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah IAIN
Ambon.

Berdasarkan uraian diatas konteks penelitian tersebut, maka peneliti
tertarik meneliti dengan judul ”Implementasi kegiatan shalat tahajjud dalam
meningkatkan kedisiplinan mahasantri putri di Ma’had Al-Jami’ah TAIN
Ambon.

B. Fokus Penelitian

Agar penelitian ini dapat terarah dan fokus pada permasalahan yang ada
maka peneliti memberikan batasan masalah yaitu sebagai berikut:

1. Pelaksanaan shalat tahajjud dalam meningkatkan kedisiplinan

mahasantri putri Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon

2. Fakor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan shalat

tahajjud di asrama putri Ma’had al-Jami’ah TAIN Ambon

C. Rumusan Masalah

1. Bagimana pelaksanaan shalat tahajjud dalam meningkatkan kedisiplinan

mahasantri putri Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon?

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan

shalat tahajjud di asrama putri Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengindentifikasikan pelaksanaan shalat tahajjud dalam meningkatkan

kedisiplinan mahasantri putri Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon

2. Mengindenifikasikan faktor pendukung dan faktor penghambat dalam



pelaksanaan shalat tahajjud di asrama putri Ma’had Al-Jami’ah [AIN
Ambon.

. Kegunaan Penelitian

. Kegunaan teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu khazah keilmuan
tentang kegiatan shalat tahajjud di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Ambon.

. Kegunaan Praktis

. Bagi Ma’had, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi Ma’had
Al-Jami’ah TAIN Ambon.

. Bagi Guru, penelitian dapat memberikan gambaran tentang
pembelajaran dan pendidikan tambahan terutama dalam pendidikan
agamanya.

. Bagi Peneliti, diharapkan penelitian ini dapat menambah pemahaman
dan memberikan informasi tentang pelaksanaan kegiatan shalat tahajjud

di asrama putri Ma’had Al-Jami’ah ITAIN Ambon.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan penelitian kualitatif psikologis yang dimana fenomena-fenomena di
lapangan. Yaitu data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka melainkan
data yang berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi,
catatan memo dan dokumen resmi lainnya. Kualitatif juga bisa disebut sebagai
jenis penelitian yang kreasi-kreasinya tidak didapatkan melalui prosedur atau
statistik maupun bentuk hitungan lainnya.* Jenis penelitian yang digunakan adalah
jenis  penelitian  Deskriptif  kualitataf yaitu  menggambarakan secara
sistematis terhadap suatu gejala tertentu, secara faktual dan akurat mengenai
fenomena.?

B. Kehadiran Penelitian

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan,
dikarenakan peneliti bertindak sebagai instrumen kunci dalam penelitian
kualitatif. Keberhasilan dalam penelitian kualitatif ditentukan oleh kemampuan
menghimpun dara yang diperlukan dilapangan, memaknai data yang ada yang

tidak terlepas dari konteks yang sebenarnya yang dilakukan oleh peneliti.®

ZAnselm Starus Dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif,(Yogyakarta :
Pustaka Pelajar,2003), him. 4.

Zlman Surya Pryogo DKK, Metodologi Penelitian sosial Agama ( Cet, I; Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2001), him . 173

3Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kualitatif, dan Penelitian gabungan, (Jakarta:
Kencana, 2014), him. 332
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C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber data yang dapat memberikan
informasi terkait dengan permasalahan penelitian yang diteliti. Teknik
pengambilan subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling dan
snowball sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertetu ini, misalanya orang
tersebut yang dianggap tahu tentang apa yang kita harapankan, sehingga akan
memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang di teliti. Snowball
sampling adalah teknik pengambilan sumber data yang pada awalnya jumlahnya
sedikit lama-lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber
data yang sedikit itu belum mampu memberikan data yang lengkap dan pasti,
maka mencari orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data. Yakni
dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.3® Adapun kriteria yang
ditentukan oleh peneliti sebagai subjek penelitian adalah mereka yang terlibat
pada kegiatan yang: diteliti; mengetahui dan memahami informasi terkait
penelitian ini dipilih dengan kreteria sebagai berikut:

1. Mahasantri

2. Mudabiroh/ustazah

Pada penelitian ini yaitu delapan mahasantri dan satu ustazah sebagai
pengurus Asrama putri Ma’had Al-Jami’ah IAIN Ambon. Jumlah sumber data
penelitian kualitatif yang berjumlah delapan orang didasarkan pada
pertimbangan bahwa penelitian kualitatif lebih meningkatkan informasi yang

banyak dari pada jumlah informan.
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D. Waktu dan Lokasi Penelitian

1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksankan mulai dari 12 Oktober sampai dengan 12

November 2023

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Asrama putri Ma’had Al-Jami’ah IAIN
Ambon yang beralamat di JI. Dr. H. Tarmidzi Taher Kebun Cengkeh Batu
Merah Atas.

E. Sumber Data

Data primer, yaitu sumber data utama yang berkaitan langsung dengan
tema peneliti, yang datanya peneliti ambil dari beberapa elemen. Data primer
pada penelitian ini terdiri dari observasi lapangan dan melakukan wawancara
kepada informan atau subjek penelitian yaitu mahasantri putri dan ustazah.

Data sekunder, yaitu data yang diperolah secara tidak langsung melalui
pengumpulan atau pengolahan data yang bersifat studi dokumentasi, berupa
penelaah terhadap dokumen pribadi, resmi kelembagaan, referen-referensi atau
peraturan (literatur tulisan, laporan, foto dan lain-lain) yang memiliki relevansi
dengan objek penelitian dan keterangan lain yang berkaitan langsung dengan
permasalahan peneliti. Adapun yang menadi sumber data sekunder dalam
penelitian ini adalah faktor penunjang yang berhubungan dengan Asrama Putri

Ma’had Al-Jami’ah TAIN Ambon.
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F. Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejalah-gejalah yang
diselidiki.* Teknik ini digunakan untuk melihat langsung seperti apa
konformitas teman sebaya di Asrama putri Ma’had Al-Jami’ah IAIN Ambon
melihat apa saja kegiatan yang dilakukan para mahasantri di Asrama, dengan
observasi peneliti mendapkan gambaran umum tentang objek yang ingin diteliti,
yaitu tempat, pelaku, dan aktivitas.

2. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara. \Wawancara adalah proses tanya
jawab dalam penelitian yang-berlangsung secara lisan diantara dua orang atau
lebih bertatap muka mengdengarkan secara langsung informasi-informasi atau
keterangan-keterangan.> Peneliti menggunakan Jenis wawancara tidak
terstruktur, yaitu wawancara bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara Yyang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya, Pedoman wawancara yang digunakan berupa garis besar

permasalahan yang akan ditanyakan. Dengan melaksanakan wawancara ini,

31Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2014), him. 301

32Narbuko Cholid dan Achmadi Abu, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2013), him. 70
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peneliti akan memperoleh informasi mengenai hal-hal yang ingin diketahui
mengenai analisis konformitas teman seabaya di Asarama putri Ma’had Al-
Jami’ah TAIN Ambon.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mengacu pada meterial (bahan) seperti fotografi.
Video, memo, film, diary, rekaman dan sejenisnya yang dapat digunakan
sebagai informasi suplemen sebagai bahan dari kajian kasus sumber data
utamanya observasi partisipan -atau wawancara.® Dokumentasi digunakan
sebagai alat bantu untuk umencari data yang berkaitan dengan kegiatan yang ada
di Asrma putri Ma’had Al- Jami’ah IAIN Ambon meliputi: laporan kegiatan,
dokumentasi dan foto-foto, peraturan-peraturan, buku-buku, dan data gambaran
umum lokasi penelitian. Dalam penelitan ini, peneliti akan mendokumentasi
kegiatan-kegiatan objek penelitian yang mendukung tujuan penelitian.

G. Analisis Data

Untuk tahapan janalisis-data yang telah diperoleh melalui observasi dan
wawancara, selanjutnya peneliti akan melakukan tahapan-tahapan sebagai
berikut:

a. Reduksi Data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
mengfokuskan pada item yang paling signifikan, dicari tema dan polanya dan
menghapus yang tidak relevan. Sehingga, data yang telah direduksi akan

memberi gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk

33y usuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, dan Penelitian, him. 83
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melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan
reduksi data juga dapat dibantu dengan menggunakan peralatan elektroni.

b. Penyajian data

Setelah data direduksi, maka lengkah selanjutnya adalah menampilkan
data setelah dikurangi. Data dikumpulan dalam penelitian kualitatif bentuk
deskripsi, singkat peta dan hubungan antara katagori, dan jenis lainnya. Dalam
melakukan data display selain dengan teks naratif, juga berupa grafik, matriks,
atau jejarang kerja.

c. Penyimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan
dan verfikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabiala kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
penelitian kembali ke lapangan mengumpulan data maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kredibel.
H.  Tahap-Tahap Penelitian

a. Tahat pendahuluan

Pada tahap ini peneliti melihat dan menyelidiki masalah lalu mencari judul
yang relevan denagan apa yang akan diteliti, kemudian mencari beragai data,
sumber buku terkait penelitian, saran dan masukan dalam merangkai kata

perkata sehingga dapat mengahasilakn sebuah judul yang benar.
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b. Tahap persiapan

Yaitu pengajuan judul proposal di dosen penasihat Akademik (PA)
selanjutnya ke Prodi, dalam hal ini Prodi PAI Fakultas ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ambon kemudian menyusun penelitian
untuk diseminarkan nanti.

c. Tahap pelaksanaan

Pada tahap ini, peneliti melakukan kegiatan pustaka yang sesuai dengan
judul yang telah diambil, dan menyusun metodologi penelitian.

d. Tahap analisi data

Peneliti mengedit semua data dan referensi yang dikumpulkan secara
sistematis dan terperinci, mencari data, dan referensi tambahan lainnya untuk
melengkapi dan meningkatkan data agar data yang diperoleh dapat dan

diiformasikan hasilnya dengan jelas.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang dieroleh melalui observasi, wawancara, dan

dokumentasi, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis tentang
Implementasi Kegiatan Shalat Tahajjud Dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Mahasantri Putri Ma’had al-Jami’ah TAIN Ambon, maka penulis dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Implementasi kegiatan shalat tahajjud dalam meningkatkan kedisiplinan

mahasantri putri Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon sudah cukup baik dalam

pelaksanaannya berupa kegiatan shalat tahajjud namun masih ada beberapa
mahasantri belum sepenuhnya menjalankan kegiatan yang telah diberikan
oleh mudabbirah tersebut.

2. Faktor pendukung dalam pelaksanaan shalat tahajjud untuk

meningkatkan kedisiplinan mahasantri putri Ma’had al-Jami’ah IAIN

Ambon vyaitu faktor pendukung berupa Pengontrolan Mudabbirah,

sanksi/hukuman bagi mahasantri yang tidak shalat tahajjud, absensi, jadwal

pembinaan, saran dan prasarana, untuk mengetahui manfaat dan
keutamaanya. Sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanaan shalat
tahajjud adalah Rasa malas mahasantri, kendala air di Ma’had, dan

kurangnya kamar mandi/wc di Ma’had.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti dapat memberikan saran

kepada beberapa pihak sebagai berikut:

1. Kepada pihak lembaga IAIN Ambon agar memperhatikan fasilitas sarana
dan Prasarana yang dibutuhkan di Ma’had al-Jami’ah TAIN Ambon,
sehingga pembinaan di Ma’had dapat berjalan dengan lebih baik.

2. Kepada pihak Ma’had al-Jami’ah TAIN Ambon, agar tidak hentinya
mengembangkan dan terusan melakukan inovasi terbaru, sehingga
meningkatkan kembali semangat mahasantrinya dalam pembinaan lagi.

3. Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan persiapan waktu yang matang
agar penelitian dilakukan dengan lancar tanpa kendala yang bisa

menghambat waktu penyelesian penulisan skripsi.
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LAMPIRAN

Lampiran I. PEDOMANA PENGMPULAN DATA

A. Pedomana Observasi

1. Observasi Pelaksanaan Shalat Tahajjud Mahasantri Putri di Ma’had al-

Jami’ah

Pedoman Wawancara

1. Mudabbirah

a. Apa peran Mudabbirah/Musrifah dalam pembinaan mengenai
peningkatan kedisiplinan dalam pelaksanaan shalat tahajjud bagi

mahasantri?

b. Apakah ada diantara pengurs yang memberikan motivasi kepada
mahasantri dalam mengikuti pelaksanaan shalat tahajjud tersebut? Jika
ada, motivasi apa yang diberikan kepada mahasantri agar meningkatkan
kdisiplinan dalam melaksanakan shalat tahajjud seperti apa?

c. Bagaimana waktu pelaksanaan shalat tahajjud di Ma’had Al-Jami’ah?

d. Adakah Pengawasan yang dilakukan oleh Mudabbirah/Musrifah
terhadap pelaksanaan shalat tahajjud tersebut? Jika ada, pengawasaan

seperti apa?

e. Apa saja kendala yang dialami dalam mengenai pelaksanaan shalat
tahajjud tersebut? Dan tindakan apa yang dilakukan dalam

mengatasinya?
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f. Apa saja sanksi/hukuman yang diberikan bagi mahasantri yang tidak

mengikuti shalat tahajjud tersebut?

g. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam mengenai

pelaksanaan shalat tahajjud tersebut?

2. Mahasantri

a. Menurut anda, apakah pembinaan yang ditangani oleh mudabbirah
dapat meningkatkan kedisiplinan mahasantri dalam pelaksanaan shalat
tahajjud?

b. Apa saja sanksi yang diberikan oleh bagian mudabbirah bagi mahasantri yang
tidak mengikuti shalat tahajjud?

C. Apakah sanksi yang diberikan oleh bagian mudabbirah dapat memberikan efek
jera kepada mahasantri tersebut? Jika iya, kenapa? Jika tidak, kenapa?

d. Apa saja kendala-kendala yang kalian alami dalam mengikuti pelaksanaan shalat
tahajjud tersebut?

e. Apa saja perubahan yang kalian rasakan selama mengikuti pelaksanaan shalat
tahajjud tersebut?

f. Apakah ada pengurus memberikan motivasi untuk mengikuti pelaksanakaan
shalat tahajjud?

g. Apakah pelaksanaan shalat tahajjud secara berjamaah atau sendiri-
sendiri?

h. Apa saja fakator pendukung dan penghamabat selama mengikuti

pelaksanaan shalat tahajjud?
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B. Pedoman Dokumentasi
1. Gambaran umum tentang Ma’had al-Jami’ah
2. Sistem tentang pelaksanaan shalat tahajjud berjamaah di Ma’had al-
Jami’ah
3. Struktur pengurus Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon
4. . Sarana dan prasarana di Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon

5. Foto-foto pelaksanaan shalat tahajjud di Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon
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Lampiran Il HASIL OBSERVASI
A. Observasi Pelaksanaan Shalat Tahajjud Mahasantri Putri di

Ma’had al-Jami’ah

Hari/Tanggal : Senin 10 Oktober 2023

Tempat : Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon Asrama Putri

Observasi yang dilakukan di Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon dalam rangka
shalat tahajjud yang dilakukan olen mahasantri putri pada saat proses shalat
tahajjud berlangsung. Tidak semua mahasantri melakukan shalat tahajjud. Peneliti
melihat bahwa masih banyak mahasantri putri belum sepenuhnya disiplin saat
shalat tahajjud, tidak hanya shalat tahajjud saja akan tetapi shalat lainnya juga
seperti shalat lima waktu. Peneliti melihat bahwa mereka belum sepenuhya
disiplin dalam menjalankan perintah dari mudabbirah, ada yang masih terlambat
dalam melaksanakan shalat tahajjud berjamaah. Meskipun sudah menjadi proritas
Ma’had menjalankan program shalat tahajjud untuk mahasantri putri, namun
masih beberapa dari mahasantri putri belum menjalankan kewajiban yang

diterapkan mudabbirah.

77



Lampiran 11l. WAWANCARA
A. Bagian Kepala Keamanan
Nama : Rasmi Akohilo
Jabatan : Kepala Keamanan

Hari/ Tanggal : Raru, 12 Oktober 2023

1. Apa peran Mudabbirah/Musrifah dalam pembinaan mengenai
peningkatan kedisiplinan dalam pelaksanaan shalat tahajjud bagi

mahasantri?

Informan:

Yang Pertama saya sebagai pengurus adalah bagaimana membimbing
mereka untuk mengikuti shalat tahajjud sebagaimana kewajiban yang telah
ditetapkan oleh ma’had itu sendiri. Terkait dengan pelaksanaan shalat
tahajjud kami dari mudabbirah sendiri yaitu dengan pengontrolan kepada
mahasantri karena ketika kami tidak mengontrol mahasantri saat shalat
tahajjud saat itulah mahasantri tidak akan mau melaksanakan shalat
tahajjud, mereka akan lebih memilih tidur kembali. Kemudian kita selalu
cek kamar masing-masing santri secara rutin setiap hari, jadi dapat
dikatakan untuk yang baru masuk di asrama belum terbiasa melaksanakan
shalat tahajju, harus ada unsur paksaan dan tekanan dari kami dulu supaya
mahasantri terbiasa melaksanakan shalat tahajjud. Karena dalam program
di asrama putri sangat mengharuskan dan mewajibkan mahasantrinya
melaksankan shalat tahajjud. dalam pelaksanaan shalat tahajjud ini

menjadi sangat penting bagi kami karena tujuannya untuk meningkatkan
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keimanan santri serta untuk meningkatkan kedisiplinan santri tersebut.

Sehingga dapat menjadi bekal dalam kehidupan di masyarakat.

2. Apakah ada diantara pengurs yang memberikan motivasi kepada
mahasantri dalam mengikuti pelaksanaan shalat tahajjud tersebut? Jika
ada, motivasi apa yang diberikan kepada mahasantri agar meningkatkan

kdisiplinan dalam melaksanakan shalat tahajjud seperti apa?

Informan:

Motivasi itu tergantung Bagimana mereka bisa menyadari hal itu,
sebenarnya tanpa harus diarahkan bagaimana mereka termotivasi tapi
bagaimana mereka juga terbuka hatinya untuk bisa menerima nasehat dan
sebagaimananya karena memang pelaksanaan shalat tahajjud ini untuk
mahasantri dan untuk kami mudabbirah. Secara tidak langsung kami sudah
memberikan motivasi agar mereka bisa melaksanakan shalat tahajjud
dengan disiplin lagi bukan hanya untuk kedisiplinan saja tetapi juga bisa
mengamalkan dari apa yang mereka dapatkan. Kami juga memberikan
pengarahan atau bimbingan agar mereka tidak mengulangi kesalahan agar
mereka bisa disiplin.

3. Bagaimana waktu pelaksanaan shalat tahajjud di Ma’had al-Jami’ah?

Jadi untuk waktu shalat tahajjud sendiri itu sekitar pukul 03:20 mahasantrinya itu
dibangunkan untuk bersiap-siap dalam mengabil air wudhu bagi yang mau mandi

mereka mandi dulu sebelum 03: 25 menit melaksanakan shalat tahajjud berjamaah.
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4. Adakah Pengawasan yang dilakukan oleh Mudabbirah/Musrifah
terhadap pelaksanaan shalat tahajjud tersebut? Jika ada, pengawasaan
seperti apa?

Informan:

Setiap pembinaan itu ada pengawasan atapun pengontrolan dengan menggunaan

absensi. Kami juga sering melakukan pengawasaan disetiap kamar mahasantri dan

melihat siapa yang tidak shalat tahajjud dan apa saja alasannya, baik itu sakit, izin
buat tugas, ketika melakukan pengawasan, selanjutnya diarahakan bagaimana bisa

lebih disiplin lagi dalam hal mengikuti melaksanakan shalat tahajjud.

5. Apa saja kendala yang dialami dalam menangani pelaksanaan shalat
tahajjud tersebut? Dan tindakan apa vyang dilakukan dalam

mengatasinya?

Informan:

Saya kira kendalanya adalah lebih spesifik kepada kedisiplinan, karena
jika mereka serius dalam shalat tahajjud maka mereka juga harus tau
bahwa adanya absensi. Ketika mereka terlambat dalam melaksanakan
shalat tahajjud atau mereka malas-malasan maka itu juga menjadi evaluasi
bagi kami juga. Dan tindakan apa yang dilakukan dalam mengatasinya
yaitu berupa tahkim. Tahkim ini diadakan setiap minggunya. Biasanya itu
kalau mereka malas tidak mengikuti shalat tahajjud berulang tiga kali
berturut-turut maka akan diberikan sanksi tahkim itu sebanyak mereka
melanggar. Misalnya satu kali tidak shalat tahajjud maka akan diberikan

sanksi berupa infag 500 rupiah, baca al-wagqi’ah, yasin, dan al-mulk. Jika

80



dua kali mereka tidak melaksanakan shalat tahajjud maka akan diberikan
sanksi fisik berupa sapu lantai, pel lantai, membersikan wc umum dan lain

sebagainya.

6. Apa saja sanksi/hukuman yang diberikan bagi mahasantri yang tidak

mengikuti shalat tahajjud tersebut?

Informan:

Untuk sanksinya itu tidak terlalu berat, karena masih awal bagi mereka
juga jadi untuk sanksinya ketika mereka tidak bangun shalat tahajjud satu
kali maka saksinya itu berupa infaq, jika meraka mengulangi kesalahan
yang sama sebnyak 2/3 kali maka akan diberikan saknsi fisik yaitu

membersikan halam asrama, pel lantai, sapu lantai dan sebagainnya.

7. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam mengenai

pelaksanaan shalat tahajjud tersebut?

Informan:

Saya kira untuk faktor pendukungnya adalah adanya mudabbirah karena
tanpa kami mahasantri tidak akan mau melaksanakan shalat tahajjud
berjamaah. Kemudian ada faktor pendukung yang lain adalah saran dan
prasarana untuk shalat, kaya disini ada aula lantai dua dijadikan tempat
untuk shalat. Terus untuk faktor pendukug yang lain. Misalnya jadwal
pembinaan itu sangat membantu kami juga biar mahasantrinya itu tau
ketika mereka lupa melaksanakan shalat tahajjud mereka bisa melihanya

di jadwal saja. Kemudian faktor pendukung yang lain. Misalnya absensi
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juga termasuk salah satu faktor pendukung juga karena bisa membantu
kami ketika mahasantrinya tidak shalat tahajjud maka mereka sudah tau
bahwa ada absensi ketika mereka tidak melaksanakan shalat tahajud maka

akan absen mahasantrinya.

Nama : Nurida Kella

Jurusan : KPI

Hari/Tangogal : Selasa, 12 Desember 2023

1. Menurut anda, apakah shalat tahajjud yang ditangani oleh mudabbirah

dapat meningkatkan kedisiplinan mahasantri putri Ma’had al-Jami’ah

IAIN Ambon?

Informan:

Menurut saya dapat meningkatkan dalam menjalankan shalat tahajjud.
Karena disitu diberikan pemahaman mengenai shalat tahajjud sebelum
mahasantri melaksanakan shalat tahajjud ustazah memberikan bebebrapa

ilmu dulu agar mahasantri bisa mudah memahaminya.

2. Apa saja sanksi yang diberikan oleh bagian mudabbirah bagi mahasantri

yang tidak mengikuti shalat tahajjud?

Informan:

Sanksinya itu ada sanksi ringan, sedangkan ada berat. Tergantng

pelanggaran yang meraka lakukan
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3. Apakah sanksi yang diberikan oleh bagian mudabbirah dapat
memberikan efek jera kepada mahasantri tersebut? Jika iya, kenapa? Jika

tidak, kenapa?

Informan:

Tergantung mahasantri sendiri. Kalau mereka tidak mengikuti  shalat
tahajjud berjamaah, maka mereka sudah terbiasa begitu. Kadang ada sanksi
yang diberikan itu bagi orang-orang yang tidak shalat, pasti mereka tidak
melakukan pelanggaran itu lagi. Jadi tergantung mahasantri sendiri, karena

mereka sudah terbiasa dihukum.

4. Apa saja kendala-kendala < yang kalian alami dalam mengikuti

pelaksanaan shalat tahajjud tersebut?

Informan: Kendalanya muking kaya mahasantri sakit, jadi mereka tidak

bisa ikut shalat tahajjud berjamaah.

5. Apakah ada pengurus memberikan motivasi untuk mengikuti

pelaksanakaan shalat tahajjud?

Informan: Ada ustadzah Rasmi selalu memberikan kami, motivasi untuk
kami agar kami giat dalam menjalankan shalat tahajjud dalam arti

memberikan semangat terus kepada kami.

6. Apakah pelaksanaan shalat tahajjud secara berjamaah atau sendiri-

sendiri?
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Informan: untuk shalat tahajjud sendiri itu kami selalu melaksanakan secara
berjamaah, kalau yang tidak berjamaah itu muking terlambat bangun atau

mereka masih mengabil air wudhu baru tidak berjamaah.

7. Apa saja fakator pendukung dan penghamabat selama mengikuti

pelaksanaan shalat tahajjud?
Informan:

Untuk faktor pendukung sendiri itu, adanya mudabbirah yang selalu
membangunkan mahasantri untuk shalat, adanya absensi yang membantu
ustadzah ketika santri tidak shalat maka akan di absensi, terus adannya
jadwal pembinaan , adanya juga sarana dan prasarana dalam menjalankan
shalat. Sedangkan untu faktor penghamabat sendiri itu, kendala air di
Ma’had, adanya mahasantri malas melaksanakan shalat tahajjud dan

kuranya kamar mandi/ we di Ma’had.

Nama ‘Wa Rasni
Jurusan : Pendidika Agama Islam
Hari/Tanggal  : Selasa, 12 Desember 2023

1. Menurut anda, apakah shalat tahajjud yang ditangani oleh mudabbirah
dapat meningkatkan kedisiplinan mahasantri putri Ma’had al-Jami’ah

IAIN Ambon?
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Informan:

Menurut saya iya, shalat tahajjud yang ditangani yang dilakukan
mudabbirah itu sanagat berpengaru dalam meningkatkan kedisiplinan
mahasantri. Karena ada jadwal pembinan yang dilakukan itu sangat teratur
dan bahkan rutin sekali shalatnya, oleh karena itu, pelaksanaan shalat

tahajjud yang dilakukan tidak setengah-tengah.

2. Apa saja sanksi yang diberikan oleh bagian mudabbirah bagi mahasantri

yang tidak mengikuti shalat tahajjud?

Informan:

Biasanya itu dikasih hukuman membaca al-qur’an. Seperti dikasih tahkim
membaca al-Qur’an setengah juz atau ditambahkan dengan infaq. Itupun

kalau kami tidak shalat tahajjud.

3. Apakah sanksi ~yang diberikan oleh bagian mudabbirah dapat
memberikan efek jera kepada mahasantri tersebut? Jika iya, kenapa? Jika

tidak, kenapa?

Informan:

Kalau memberikan efek jera itu iya. Karena terkadang ada tipe mahasantri
itu yang sekali diberikan hukuman itu maka dia tidak akan merasa itu berat
begitu. Jadi, tidak berinisiatif untuk mengulai kesalahan kembali. Makanya

hukuman ditambahkan untuk disuruh pel lantai, membersikan wc umum
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dan membersikan halaman asrama. Jadi lebih baik melaksanakan shalat
tahajjud. Supaya efek jera itu muking karena orangnya itu beranggapan
bahwa hukuman ini terlalu ringan. Jadi dia bisa lakukan lagi untuk
kesalahan berikutnya. Kalau hanya disuruh menambah menghafal hadis

muking dia juga bisa untuk ditambahkan.

4. Apa saja kendala-kendala yang kalian alami dalam mengikuti

pelaksanaan shalat tahajjud tersebut?

Informan:

Biasanya itu kalau untuk mengikuti shalat tahajjud yang kendalanya
mahasantri. Kalau bangunnya terlambat terus ada juga yang malas sehingga

pelaksanaan shalat tahajjudnya itu kadang tidak efektif.

5. Apakah ada pengurus memberikan motivasi untuk mengikuti

pelaksanakaan shalat tahajjud?

Informan:

Ada dari pengurus yang lebih memberikan motivasi bahwa kalian harus

meningkatkan kedisiplinan kalian lagi, terus rajinlah beribadah.

6. Apakah pelaksanaan shalat tahajjud secara berjamaah atau sendiri-

sendiri?

Informan:

untuk shalat tahajjud sendiri itu kami selalu melaksanakan secara

berjamaah, kalau yang tidak berjamaah itu muking terlambat bangun atau
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mereka masih mengabil air wudhu baru tidak berjamaah.

7. Apa saja fakator pendukung dan penghamabat selama mengikuti

pelaksanaan shalat tahajjud?

Informan:

Untuk faktor pendukung sendiri itu, adanya mudabbirah yang selalu
membangunkan mahasantri untuk shalat, adanya absensi yang membantu
ustadzah ketika santri tidak shalat maka akan di absensi, terus adannya
jadwal pembinaan , adanya juga sarana dan prasarana dalam menjalankan
shalat. Sedangkan untu faktor penghamabat sendiri itu, kendala air di
Ma’had, adanya mahasantri malas melaksanakan shalat tahajjud dan

kuranya kamar mandi/ we di Ma’had.
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Lampran V. HASIL DOKUMENTASI

Gambar 2. Wawancara dengan Mahasantri, Nurerni Maswain

N ~11 i

Gambar 3. Wawancara dengan Mahasantri, Fatima Sambanda
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Gambar 5. Wawancara dengan Mahasantri, Nurida Kella

- : - - o “§§:§

L.

Gambar 6. Wawancara dengan Mahasantri, Santi Dokolamu
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Gambar 9. Shalat Tahajjud Berjamaah
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Gambar 11. Hukuman Bagi Mahasantri Yang Tidak shalat Tahajjud
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Lampiran VI. SURAT IZIN PENELITIAN
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Lampiran VII. SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
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